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Sistem Monitoring Dan Kontrol Pada Smart Irrigation System 

Berbasis Internet Of Things (IoT) 

 

ABSTRAK 

 

Sistem irigasi cerdas berbasis Internet of Things (IoT) ini dirancang untuk mengatasi 

tantangan irigasi konvensional, khususnya inefisiensi konsumsi air dan ketergantungan 

tinggi pada intervensi manual. Untuk itu, sistem memanfaatkan mikrokontroler ESP32 

yang terhubung dengan serangkaian sensor, meliputi sensor kelembaban tanah, suhu dan 

kelembaban udara (DHT22), sensor hujan, serta flow meter, guna memantau kondisi 

lingkungan secara real-time. Aplikasi Blynk berperan sebagai platform utama untuk 

pemantauan dan kontrol jarak jauh, dengan tampilan data sensor lokal juga tersedia melalui 

LCD. Proses perancangan melibatkan pengembangan perangkat keras, pemrograman 

logika kontrol otomatis dan manual (melalui panel fisik dan aplikasi Blynk), serta integrasi 

konektivitas Wi-Fi ke platform Blynk. Pengujian ekstensif dilakukan pada tiga mode 

operasional: manual via panel, manual via aplikasi Blynk, dan otomatis berdasarkan 

ambang batas kelembaban tanah. Hasil pengujian mengkonfirmasi kapabilitas sistem 

dalam beroperasi sesuai logika kontrol yang ditetapkan, menunjukkan pengendalian irigasi 

yang akurat dan responsif. Lebih lanjut, akurasi tampilan data sensor pada LCD dan 

aplikasi Blynk terbukti sangat tinggi, dengan error di bawah 1%. Sistem berhasil 

menginisiasi penyiraman otomatis ketika kelembaban tanah turun di bawah 70% dan 

menghentikannya saat mencapai 80%, menegaskan efektivitasnya dalam menghemat air 

dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan pada skala kecil hingga menengah. 

 

Kata kunci : Smart Irrigation, IoT, ESP32, Blynk, Kelembaban Tanah, Otomatisasi Irigasi  
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Monitoring and Control System for Smart Irrigation System Based on 

Internet Of Things (IoT) 

 

Abstrak 

 

This Internet of Things (IoT)-based smart irrigation system is designed to address the 

challenges of conventional irrigation, particularly its inefficient water consumption and 

high reliance on manual intervention. To achieve this, the system utilizes an ESP32 

microcontroller connected to a series of sensors, including a soil moisture sensor, 

temperature and humidity sensor (DHT22), rain sensor, and flow meter, to monitor 

environmental conditions in real-time. The Blynk application serves as the primary 

platform for remote monitoring and control, while local sensor data display is also 

available via an LCD. The design process involved hardware development, programming 

of automatic and manual control logic (through both a physical panel and the application), 

and integration of Wi-Fi connectivity to the Blynk platform. Extensive testing was 

conducted across three operational modes: manual via panel, manual via Blynk 

application, and automatic based on soil moisture thresholds. The test results confirm the 

system's capability to operate according to the designed control logic, demonstrating 

accurate and responsive irrigation management. Furthermore, the accuracy of sensor data 

display on the LCD and Blynk application proved to be very high, with errors below 1%. 

The system successfully initiates automatic watering when soil moisture drops below 70% 

and ceases irrigation when it reaches 80%, affirming its effectiveness in water conservation 

and supporting sustainable agricultural practices on a small to medium scale. 

Key Words : Smart irrigation, ESP32, IoT, Blynk, Soil Moisture Sensor, Irrigation 

Automation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem irigasi, sebagai tumpuan pertanian modern, memainkan peran 

krusial dalam memastikan pasokan air yang memadai untuk pertumbuhan tanaman, 

terutama di wilayah dengan curah hujan tidak menentu atau lahan kering. Secara 

umum, irigasi memungkinkan petani untuk mengendalikan kadar air tanah, 

sehingga mendukung hasil panen yang optimal dan stabil. 

Namun, metode irigasi konvensional seringkali tidak efisien. Sifatnya yang 

manual dan kurang adaptif terhadap perubahan kondisi real-time menjadi hambatan 

utama. Petani sering bergantung pada intuisi atau jadwal tetap, yang berujung pada 

pemborosan air akibat kelebihan irigasi, atau kerusakan tanaman akibat kekurangan 

air. Pemborosan air dapat menyebabkan nutrisi tanah tercuci dan sumber daya air 

terbatas semakin terkuras, sementara kekurangan air menghambat pertumbuhan dan 

mengurangi hasil panen. Selain itu, irigasi konvensional juga memakan banyak 

waktu dan tenaga kerja, meningkatkan beban operasional petani. 

Melihat tantangan ini, Smart irrigation system hadir sebagai inovasi yang 

memanfaatkan teknologi modern untuk mengatasi masalah inefisiensi. Sistem ini 

mengotomasi dan mengoptimalkan irigasi dengan menyesuaikan pasokan air 

berdasarkan data real-time dari kondisi tanah dan cuaca. Integrasi sensor untuk 

pengumpulan data, mekanisme kontrol irigasi, serta kemampuan komunikasi 

nirkabel dan pemrosesan data, memungkinkan alokasi air yang sangat presisi dan 

responsif terhadap kebutuhan tanaman. Pendekatan ini tidak hanya menghemat air 

secara signifikan, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas hasil 

pertanian. Setiap elemen dalam sistem irigasi pintar seperti sensor, aktuator, dan 

unit kontrol adapat dioperasikan sebagai perangkat yang saling terhubung dalam 

ekosistem Internet of Things (IoT). (Deriota, 2023) 

Mengingat urgensi pemecahan masalah irigasi konvensional melalui solusi 

adaptif dan efisien ini, saya berfokus pada penyusunan laporan tugas akhir berjudul 
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"Sistem Monitoring dan Kontrol pada Smart Irrigation System Berbasis IoT". 

Proyek ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi IoT guna menciptakan 

sistem yang tidak hanya memantau kondisi lingkungan secara real-time, tetapi juga 

secara cerdas mengendalikan proses irigasi, untuk mencapai produktivitas 

pertanian yang maksimal. 

1.2 Perumusan Masalah  

Beberapa rumusan masalah yang dapat diperhatikan terkait dengan sistem 

monitoring dan control pada smart irrigation system bebasis IoT, yaitu : 

1) Bagaimana merancang sistem monitoring dan kontrol pada smart irrigation 

system berbasis IoT untuk memantau kondisi tanah dan lingkungan sekitar 

tanaman. 

2) Bagaimana memprogram ESP32 agar dapat membaca data sensor secara real - 

time. 

3) Bagaimana memastikan integrasi perangkat keras dan lunak berjalan secara 

tepat dan efektif dalam sistem smart irrigation? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari pembuatan sistem monitoring dan kontrol pada smart irrigation 

system berbasis IoT, yaitu: 

1) Merancang sistem monitoring dan kontrol berbasis dan kontrol untuk 

memantau parameter lingkungan seperti kelembapan tanah, suhu, dan kondisi 

hujan sekitar tanaman. 

2)  Memprogram mikrokontroler ESP32 agar dapat membaca output sensor dan 

mengirimkannya ke Blynk secara real-time. 

3) Mengintegrasikan perangkat keras dan lunak agar sistem bekerja secara tepat, 

dan efektif untuk mendugukung smart irrigation sistem. 

1.4 Luaran 

1) Laporang Tugas Akhir sistem monitoring dan kontrol pada smart irrigation 

sistem berbasis Internet of Things (IoT). 
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2) Draft Hak Cipta untuk karya pemograman kontrol dan monitoring Sistem 

Smart Irrigation berbasis IoT . 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari perancangan, implementasi, dan pengujian pada Sistem Kontrol 

dan Monitoring Smart Irrigation System berbasis IoT menghasilkan beberapa 

kesimpulan penting: 

1. Sistem ini telah sukses mengintegrasikan fungsi monitoring dan kontrol 

irigasi real-time menggunakan mikrokontroler ESP32 dan platform Blynk 

IoT. Tiga opsi kontrol telah berhasil diwujudkan: manual melalui panel 

lokal, manual melalui aplikasi Blynk, dan otomatis berdasarkan kondisi 

kelembapan tanah. Dibuktikan berdasarkan Pembacaan nilai sensor pada 

serial monitor, LCD dan dashboard Blynk memiliki keselarasan yang cukup 

baik. 

2. Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa sensor-sensor yang 

terpasang (DHT22, Soil Moisture, Sensor RainDrop, Flow Meter) 

beroperasi dengan akurasi dan konsistensi tinggi, dengan tingkat kesalahan 

visualisasi data pada LCD dan aplikasi Blynk yang tergolong sangat rendah 

(<1%). Dan pemantauan dan kontrol via aplikasi Blynk memberikan 

kemudahan akses jarak jauh bagi pengguna, dengan catatan bahwa performa 

optimal sangat bergantung pada reliabilitas jaringan internet 

3. Modul kontrol otomatis berfungsi sebagaimana dirancang, secara otomatis 

menginisiasi penyiraman ketika kelembapan tanah jatuh di bawah 70% dan 

menghentikannya saat melampaui 80%, yang secara langsung mendukung 

optimasi konsumsi air. Stabilitas dan efektivitas integrasi perangkat keras-

lunak telah terbukti, mengisyaratkan kelayakan sistem ini untuk aplikasi di 

lahan pertanian berskala kecil hingga menengah, terutama dalam konteks 

pertanian perkotaan. 



 

54 
 Politeknik Negeri Jakarta  

 

5.2 Saran  

Agar sistem dapat dikembangkan lebih lanjut lebih lanjut dan memberikan hasil 

yang lebih optimal, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan adalah : 

1. Tambahkan sistem pemberitahuan (notifikasi) seperti email atau push 

notification pada aplikasi Blynk, agar pengguna mendapat peringatan 

otomatis saat terjadi anomali atau penyiraman aktif. 

2. Sistem dapat dikembangkan dengan menambah sensor ph tanah, sensor 

intensitas Cahaya untuk memantau lebih banyak parameter lingkungan. 

3. Menyimpan data pembacaan sensor ke platform seperti Google Sheets atau 

database lokal/cloud akan memungkinkan analisis tren kelembaban dan 

konsumsi air dalam jangka panjang. 
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